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ABSTRACT

The advancement of digital technology and social media has significantly
transformed communication patterns within Indonesia’s multicultural society. This
article aims to analyze the dynamics of intercultural communication in the digital era
by examining three key aspects: the transformation of communication patterns, the
adaptation of cultural identity, and the challenges and efforts to enhance the
effectiveness of intercultural communication. An analytical approach based on a
literature review is employed to understand how globalization, digital media, and
shifts in social interaction influence cultural exchange processes.

The findings indicate that digital media provides opportunities for preserving local
cultures and expanding intercultural dialogue, yet it also poses challenges such as
message misinterpretation, cultural value erosion, stereotyping, and limited digital
literacy and cultural awareness. These results highlight the importance of improving
digital literacy, strengthening communication ethics, utilizing technology as a
medium for cultural education, and integrating multicultural education as strategic
efforts to enhance the quality of intercultural communication in the digital era.

Keywords: Intercultural Communication, Digital Era, Multiculturalism, Cultural
Adaptation, Digital Literacy.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah secara signifikan
pola komunikasi masyarakat multikultural di Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika komunikasi lintas budaya dalam interaksi masyarakat
multikultural di era digital dengan meninjau tiga aspek utama, yakni transformasi
pola komunikasi, adaptasi identitas budaya, serta tantangan dan upaya
peningkatan efektivitas komunikasi antarbudaya. Pendekatan analitis berbasis
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kajian literatur digunakan untuk memahami bagaimana globalisasi, media digital,
dan perubahan karakter interaksi sosial memengaruhi proses pertukaran budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital membuka peluang bagi
pelestarian budaya lokal dan perluasan dialog lintas budaya, namun sekaligus
menimbulkan hambatan berupa kesalahpahaman pesan, erosi nilai budaya,
stereotip, serta rendahnya literasi digital dan kesadaran budaya. Temuan ini
menegaskan pentingnya peningkatan literasi digital, penguatan etika komunikasi,
pemanfaatan teknologi sebagai media edukasi budaya, serta pengintegrasian
pendidikan multikultural sebagai strategi penguatan kualitas komunikasi lintas
budaya di era digital.

Kata Kunci: komunikasi lintas budaya, era digital, multikulturalisme, adaptasi
budaya, literasi digital.

A.Pendahuluan saling membutuhkan satu sama

Dalam kehidupan sehari -hari lain  dalam  berbagai aspek

individu dengan individu lainnya
maupun masyarakat  dengan
kelompoknya tentu tidak terlepas
dari yang namanya komunikasi,
komunikasi menjadi hal yang tidak
dapat terlepas dari manusia dan
dalam prosesnya cara manusia
berkomunikasi mengalami
perubahan dan peningkatan, dari
peningkatan kemampuan
komunikasi ini, hambatan yang
dihadapi dalam komunikasi
antarbudaya telah menjadi semakin
rumit dan beragam. Salah tafsir
bahasa dapat berujung pada
distorsi pesan yang dimaksud, yang
akibatnya, dapat memicu konflik
atau kesalahpahaman (Widyanarti
et al., 2024).

Pada dasarnya, manusia

merupakan makhluk sosial yang

kehidupan. Tidak ada individu yang
mampu hidup secara terisolasi
tanpa bergantung pada orang lain
(Fajriah et al., 2024). Wujud dari
sifat sosial tersebut tercermin
melalui interaksi yang dibangun
dalam bentuk komunikasi sehari-
hari. Bentuk komunikasi ini dapat
dimulai dari hal yang paling
sederhana, seperti menanyakan
kabar atau menyampaikan sapaan
sebagai pembuka hubungan sosial.
Dalam lingkungan masyarakat
yang multikultural, komunikasi
tidak lagi hanya dipahami sebagai
pertukaran kata atau bahasa, tetapi
juga mencakup pertukaran nilai,
norma, serta simbol-simbol
budaya (Yahya et al., 2025).

Dalam konteks masyrakat

multikultural, bangsa indonesia
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melihat dan mengakui adanya
perbedaan budaya, sehingga
komunikasi berperan sebagai alat
yang kuat untuk menjembatani
kesenjangan dan memperkaya
pengalaman antarindividu dalam
masyarakat sehingga hubungan
sosial dapat terbangun dengan
lebih harmonis dan inklusif (Studi et
al., 2024). Keberagaman ini
menuntut masyrakat untuk mampu
menyesuaikan diri agar tetap dapat
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sekitarnya. Komunikasi
budaya menciptakan jaringan
kompleks antara individu dan
masyarakat, memperkaya identitas
dengan warisan budaya yang
diteruskan melalui generasi (Munir,
2023)

Pada perkembangan dan
kemajuan yang ditawarkan dari
Globalisasi berpotensi merusak
identitas tradisional, yang dapat
menyebabkan konflik etno-agama
dan sentimen nasionalis karena
masyarakat merespons pengaruh
eksternal (Widyanarti et al., 2024).
Hal inilah yanga menjadikan
komunikasi di tengah masyarakat
multicultural  sering mengalami

pertentangan baik saat

berkomunikasi dalam
menyampaikakn pendapat.

Di era globalisasi, komunikasi
antar budaya memiliki peran yang
semakin sentral karena
mendukung interaksi antarbudaya
dalam berbagai bidang seperti
bisnis,  pendidikan, politik, dan
teknologi. Perkembangan media
baru, terutama media sosial, telah
merevolusi cara penyebaran dan
pemahaman nilai-nilai  budaya,
membuka ruang pertukaran
budaya secara luas namun juga
menimbulkan tantangan dalam
menyusun  strategi  komunikasi
lintas budaya yang efektif (Chen,
2024). Hal ini  menekankan
pentingnya pemahaman lintas
budaya dalam menjalankan bisnis
internasional (Anggarani et al.,
2024). Karna ruang komunikasi
yang kini seolah tanpa sekat tidak
menutup pengaruh asing yang
sewaktu- waktu dapat menggerus
nilai budaya. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji secara
mendalam komunikasi lintas
budaya dari aspek transformasi,
adaptasi, serta berbagai tantangan
yang muncul, sekaligus menelaah
upaya yang dapat dilakukan baik

oleh masyarakat maupun
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pemerintah dalam memperkuat

kualitas interaksi antarbudaya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan
studi pustaka (library research). Studi
pustaka merupakan teknik
pengumpulan data yang
mengandalkan literatur sebagai dasar
utama dalam membangun kerangka
teori dan mendukung analisis
penelitian (Informasi et al., n.d.).
Dalam penelitian ini, data dianalisis
melalui proses membaca,
mengidentifikasi konsep,
mengelompokkan informasi, dan
menyimpulkan temuan berdasarkan
literatur  yang telah ditelaah.
Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menyajikan gambaran
yang sistematis dan analitis dari
berbagai sumber literatur yang
relevan untuk memahami dinamika
komunikasi lintas budaya di era digital.
Sumber literatur yang dikaji mencakup
buku, artikel ilmiah, serta publikasi
penelitian yang membahas
komunikasi, budaya, dan

perkembangan media digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Transformasi Pola Komunikasi
Lintas Budaya Di Era Digital

Era Saat ini, indikasi terjadinya
pergeseran atau transformasi
perubahan karakteristik komunikasi
semakin  menguat, pemanfaatan
teknologi dalam media massa
merupakan suatu keniscayaan yang
tidak dapat dihindari (Suminar et al.,
2020). Inilah yang mempengaruhi
adanya trasformasi komunikasi dari
masa kemasa sebagai bagian dari
proses perkembangan peradaban
manusia. Dalam era digital yang
semakin maju, perkembangan
teknologi dan platform media sosial
telah mengubah paradigma dalam
cara remaja berkomunikasi,
berinteraksi, dan membentuk identitas
pribadi mereka (Alamsyah et al.,
2024). Sehingga dari sini kita tahu
bahwa Masyarakat multikultural saat
ini tidak hanya berinteraksi dengan
kelompok di lingkungan terdekat,
tetapi juga dengan individu dari
berbagai negara dan latar belakang
budaya.

Situasi ini mendorong
terbentuknya pola komunikasi yang
lebih terbuka, adaptif, dan dipengaruhi
oleh beragam referensi global, Media

sosial memberikan kemampuan untuk
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terhubung dengan teman-teman
secara online, berbagi pengalaman,
dan menjalin hubungan virtual, dalam
konteks komunikasi lintas budaya,Hal
ini sejalan dengan (Kurnia et al.,
n.d.)Yang menyatakan Di era digital
yang canggih ini, segala sesuatu
dapat dengan cepat dan mudah
diciptakan serta dibagikan melalui
berbagai platform media sosial.
Agus (2017) dalam buku
Teknologi Komunikasi dan Informasi
juga menyoroti bahwa media sosial
adalah bagian dari transformasi
teknologi yang mendorong
perubahan signifikan dalam pola
komunikasi manusia, baik dalam
kehidupan personal maupun
profesional, Transformasi ini tidak
hanya meningkatkan akses terhadap
informasi, tetapi juga memengaruhi
pola interaksi sosial serta cara kita
berkomunikasi satu sama lain (History
et al., 2022). dengan kata lain Media
sosial sebagai produk perkembangan
teknologi yang membentuk kemajuan
komunikasi menjadi lebih terbuka
terhadap lintas budaya, karena
memungkinkan pertukaran informasi
secara cepat,efektif dan intens.
Kemajuan komunikasi digital
melalui internet dan media sosial juga

telah membuka peluang baru bagi

pelestarian dan ekspresi budaya lokal
di Indonesia, Media baru, seperti
TikTok,

Instagram,telah

YouTube, dan
menjadi  sarana
utama dalam menyajikan budaya
lokal kepada audiens yang lebih
luas dan lintas generasi. Hal ini,
tentu akan mendorong terbentuknya
ruang dialog budaya secara daring,
yang berkontribusi dalam penguatan
identitas komunitas pada ranah digital
(Hervansyah et al., 2025).

Selain itu kemajuan komunikasi
digital juga memungkinkan budaya
untuk mendapatkan apresiasi dan
visibilitas baru di tingkat nasional
maupun global. (Pangesti et al., 2024)
menegaskan bahwa media sosial
berperan penting sebagai ruang
ekspresi budaya bagi generasi
milenial di Indonesia serta
memungkinkan mereka menampilkan
identitas budaya mereka, berbagi
praktik/tradisi lokal, dan bahkan
membangun rasa bangga terhadap
warisan budaya yang di miliki.
demikian

Namun pengaruh

komunikasi digital terhadap
komunikasi lintas budaya tidak hanya
berdampak positif, tapi  juga
membawa dampak negatif seperti
terjadinya  Penurunan kualitas

interaksi sosial di mana perubahan

238



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

pola interaksi yang lebih terfokus pada
individu, bukan pada kelompok atau
komunitas yang pada dasarnya
menjadi identitas budaya mereka
sendiri (Febriansyah, 2025) Era digital
yang seharusnya menjembatani
tradisi dan generasi modern, lokal dan
global, pelaku budaya dan penikmat
baru  justru rentan terhadap
komodifikasi, homogenisasi, erosi
nilai, dan hilangnya kedalaman
budaya jika tidak diimbangi dengan
kepedulian, literasi, dan strategi sadar
budaya
Adaptasi komunikasi identitas
budaya dalam ruang digital

Di era digital, komunikasi tidak
lagi terbatas pada interaksi tatap
muka atau media konvensional,
hadirnya media sosial, dan teknologi
komunikasi modern telah membuka
ruang baru bagi interaksi sosial
masyarakat  multikultural  menuju
masyarakat modern, merekam sering
disebut sebagai masyarakat
informasi karena orientasi mereka
pada akses

informasi  (April et al.,, 2024).

dan penyebaran

Fenomena  tersebut  mendorong

munculnya proses adaptasi
komunikasi dan identitas budaya

dalam ruang digital.

Adaptasi menjadi salah satu
mekanisme yang memungkinkan
manusia bertahan, menyesuaikan diri,
serta mencapai keseimbangan dalam
situasi baru yang muncul akibat
dinamika lingkungan sosial, budaya,
maupun teknologi. Hal ini sejalan
dengan konsep adaptasi sosial.
Menurut Soekanto (1990) vyang
menyatakan bahwa adaptasi
melibatkan proses mengatasi
hambatan lingkungan, penyesuaian
terhadap norma, dan perubahan
perilaku agar sesuai dengan situasi
baru.Dalam konteks adapatasi
komunikasi lintas budaya kesadaran
budaya menjadi elemen yang krusial
karena menyangkut kemampuan
individu memahami,menafsirkan dan
menyesuaikan diri terhadap norma-
norma serta nilai yang berlaku dalam
budaya sendiri dan budaya lain (Adde
et al., 2025).

Penggunaan media sosial telah
mengubah cara pandang dan praktik
budaya di masyarakat tidak hanya
dalam gaya hidup dan interaksi sosial,
tapi juga dalam norma, nilai, dan
konsepsi diri, Hal Ini menunjukkan
bahwa masyarakat secara aktif
“‘menerima” perubahan, tetapi
penerimaan itu tidak semata-mata

adaptasi pasif, melainkan proses
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selektif dan reflektif dengan memilih
elemen budaya tradisional yang masih
relevan, sambil mengadopsi hal-hal
baru dari dunia digital (Alamsyah et
al., 2024)
Tantangan dan upaya
meningkatkan efektivitas
komunikasi lintas budaya di era
digital

Komunikasi lintas budaya di era
digital tidak semata-mata berjalan
sesuai dengan yang harapkan,tetapi
menghadirkan berbagai tantangan
dan persoalan yang harus di hadapi
seperti bahasa,norma,nilai,dan gaya
komunilasi, karena setiap budaya
memiliki cara  sendiri dalam
memahami dan  menyampaikan
pesan. perbedaan bahasa dapat
membuat bahasa tidak mudah di
diartikan,sementara norma  sosial
yang berbeda seperti  cara
menghormati orang lain atau aturan
berbicara sering menimbulkan salah
(Mudrik et al.,

2024) menemukan bahwa Nilai

paham. Penelitian

budaya seperti individualisme atau
kolektivisme juga memengaruhi cara
seseorang mengekspresikan
pendapatnya. Oleh karenanya gaya
komunikasi yang langsung atau tidak
langsung bisa membuat pesan

ditafsirkan berbeda oleh budaya lain

Karena itu, komunikasi antarbudaya
membutuhkan sensitivitas dan
pemahaman terhadap perbedaan
tersebut agar pesan dapat diterima
dengan tepat.

Hambatan bahasa,terjemahan
atau inerpertasi digital juga menjadi
persoalan,hal itu di tandai pada Saat
memakai alat terjemahan otomatis
(machine translation) dalam
komunikasi  daring  antarbudaya
misalnya menerjemahkan posting,
komentar, atau pesan dalam bahasa
asing terdapat risiko besar bahwa
makna asli, terutama nuansa budaya,
idiom, dan ekspresi emosional, tidak
diterjemahkan dengan benar. |Ini
karena alat otomatis kesulitan
memahami konteks, latar budaya, dan
nuansa emosional yang melekat
dalam bahasa. (Translation &
Content, 2025) menunjukkan bahwa
banyak fitur linguistik khas media
sosial  seperti slang, ekspresi
emosional, konotasi budaya tidak
dapat diterjemahkan secara akurat
oleh sistem otomatis. Akibatnya,
pesan bisa kehilangan intensitas
emosinya, atau bahkan berubah arti,
sehingga memicu miskomunikasi
(Wahyuningtyas et al., 2025)

Media digital yang seharusnya

memudahkan komunikasi lintas
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budaya antar masyarakat multikultural
justru menjadi saluran penyebaran
stereotip atau bias budaya misalnya
konten yang mendiskreditkan
kelompok tertentu yang tanpa kontrol
bisa memperburuk kesalahpahaman
antar budaya. Hal ini diangkat dalam
artikel Komunikasi Lintas Budaya di
Era Digital

sebagai Strategi

Mengurangi  Stereotip  terhadap
Masyarakat Madura, walaupun media
digital berpotensi  mendekatkan
budaya, jika dikelola buruk bisa
memperkuat prasangka dan
memperburuk hubungan
antarkelompok. Oleh karena itu,
digitalisasi bukan hanya soal teknologi
tetapi juga soal bagaimana konten
diproduksi dan diterima dalam
kerangka kebudayaan yang sensitif
(Rizal, 2025).

Selain itu juga Tidak semua
orang  memiliki literasi  digital
(kemampuan menggunakan teknologi
secara efektif) dan kesadaran budaya
(pemahaman tentang cara
berkomunikasi dengan budaya lain)
yang sama. Itu sebabnya, ketika
orang dari latar budaya berbeda
berinteraksi di ruang digital, sering
terjadi kesenjangan dalam memahami
pesan, etika komunikasi, maupun cara

menggunakan platform digital. (Luh et

al., 2024) Menegaskan bahwa tanpa
pemahaman budaya yang memadai,
perbedaan cara berbicara, cara
menafsirkan pesan, dan nilai budaya
dapat menyebabkan komunikasi
menjadi kurang efektif atau bahkan
gagal. Artinya, teknologi tidak
otomatis membuat orang lebih mudah
memahami satu sama lain.

Upaya meningkatkan efektivitas
komunikasi lintas budaya di era digital
memerlukan kemampuan lebih dari
sekadar memahami bahasa, menurut
(Sarasvati et al., 2025)sejumlah upaya
perlu dilakukan agar komunikasi tetap
efektif, inklusif, dan saling memahami
antar masyarakat multikultural. Salah
satu upaya paling penting adalah
meningkatkan literasi digital, yaitu
kemampuan memahami cara kerja
teknologi, etika penggunaannya, serta
potensi bias yang muncul dalam
komunikasi daring. Literasi digital
membantu seseorang lebih berhati-
hati dalam menafsirkan pesan yang
tidak memiliki konteks nonverbal.
Selain  itu, kesadaran budaya
diperlukan agar pengguna memahami
bahwa setiap budaya memiliki norma,
simbol, dan gaya komunikasi yang
berbeda.

Selain peningkatan

literasi, Memanfaatkan Teknologi
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Sebagai Media Pembelajaran Budaya
juga harus di kembangkan dalam arti
perlu adanya konten edukasi,
pertukaran budaya virtual, atau
diskusi lintas budaya,sehingga media
sosial seperti YouTube, tik tok,
instagram, forum internasional, serta
aplikasi pembelajaran bahasa dapat
menjadi ruang di mana pengguna bisa
mempelajari cara berpikir, nilai, dan
kebiasaan orang lain. Pemanfaatan
teknologi secara positif ini membantu
memperluas wawasan budaya dan
mengurangi
2021).

Dalam komunikasi lintas budaya

stereotip(Komputasi,

di era digital, etika berkomunikasi
menjadi kunci untuk menciptakan
interaksi yang aman dan saling
menghargai. Pengguna perlu
menerapkan  prinsip  kesantunan
seperti menggunakan bahasa yang
sopan,tidak merendahkan kelompok
tertentu, dan menghindari ujaran
kebencian (Nasir, 2025). Selain itu,
penting untuk tidak menggeneralisasi
suatu budaya karena setiap individu
memiliki latar belakang dan
pengalaman yang berbeda. Ketika
seseorang menggunakan bahasa
yang berpotensi menyinggung baik
melalui kata, emoji, atau cara

menyampaikan pesan hal itu dapat

menimbulkan  konflik atau salah
paham antarbudaya. Dengan
menerapkan etika digital, interaksi di
ruang online menjadi lebih inklusif,
memperkecil risiko kesalahpahaman,
dan membangun lingkungan
komunikasi yang sehat (Fakhri et al.,
2025)

Yang tak kalah penting adalah
Mendorong Pendidikan Multikultural di
Sekolah dan Perguruan Tinggi agar
dapat mempersiapkan generasi muda
untuk berkomunikasi di lingkungan
global yang beragam secara baik
(Sosiologi, n.d.). Dengan
menglIntegrasikan kurikulum
multikultural dapat memungkinkan
siswa dan mahasiswa mempelajari
nilai toleransi, menghargai perbedaan,
serta memahami kebiasaan budaya
lain. Melalui pembelajaran ini, peserta
didik dilatih untuk lebih terbuka, tidak
diskriminatif, dan mampu

menyampaikan pendapat dengan

tanpa  mendiskreitkan  siapapun.
Pendidikan multikultural juga
membantu mereka beradaptasi

dalam ruang digital yang multietnis, di
mana interaksi sering terjadi dengan
orang dari budaya berbeda. Dengan
bekal ini, komunikasi lintas budaya
dapat berlangsung lebih efektif,

harmonis, dan berlandaskan sikap
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saling menghargai (Syakhrani &
Rozak, 2025).

E. Kesimpulan

Komunikasi lintas budaya dalam
masyarakat multikultural di era digital
mengalami perubahan yang sangat
signifikan sebagai akibat langsung
dari perkembangan teknologi
informasi dan media  sosial.
Transformasi pola komunikasi yang
terjadi tidak hanya mempercepat
proses pertukaran informasi, tetapi
juga memperluas ruang interaksi
antarindividu dari beragam latar
budaya. Media digital, khususnya
media sosial, berperan penting dalam
membuka peluang bagi pelestarian
budaya lokal, pembentukan identitas
budaya baru, serta penguatan dialog
lintas budaya yang lebih terbuka dan
inklusif.

Namun, kemajuan digital ini juga
membawa tantangan yang kompleks.
Hambatan bahasa, perbedaan norma
komunikasi, risiko stereotip, erosi nilai
budaya, serta rendahnya literasi
digital dan kesadaran budaya menjadi
faktor yang dapat menghambat
efektivitas komunikasi antarbudaya.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
penguasaan teknologi saja tidak

cukup, deperlukan adanya

peningkatan literasi digital, penguatan

kesadaran budaya, pemanfaatan
teknologi sebagai sarana edukasi
budaya, penerapan etika komunikasi
digital, serta pengintegrasian
pendidikan multikultural dalam proses
pembelajaran.Dengan

menglmplementasikan  upaya ini
diyakini dapat menciptakan interaksi
antarbudaya yang lebih harmonis,
inklusif, dan saling menghargai,
sehingga mampu mendukung
keberlangsungan hubungan sosial
dalam masyarakat multikultural di era

digital.
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